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SINOPSIS 

 

Terinspirasi dari pola keenam lagu alihan anam pada kesenian 

gandang tambua Pariaman, pengkarya tertarik menggarap dan 

mengembangkan pola tersebut ke dalam sebuah bentuk komposisi 

karawitan, dengan menafsirkan kembali ide dasar tersebut yang betul-

betul lepas dari struktur dan gaya dari garap tradisinya sesuai pendekatan 

garap yang pengkarya pakai yaitu re-interpretasi tradisi.  

Pola keenam mengusik pengkarya dalam menggarap sebuah 

komposisi musik baru, bagaimana menjadikan permainan tanya jawab 

dan aksentuasi pola triol mejadi sebuah komposisi karawitan dengan 

bentuk yang tidak terikat pada kesenian tradisinya, namun dalam karya 

ini pengkarya memberikan sesuatu yang unik dan berbeda dari kesenian  

tradisi aslinya dengan menggunakan beberapa jenis media pengkarya 

lakukan penggarapan kedalam sebuah bangunan komposisi yang 

berjudul Hantak Baraliah. 
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DAFTAR NOTASI 

NOTASI 1    : Improvisasi besi, seng dan cengceng. 

  NOTASI 2        : Permainan rampak. 

     NOTASI 3         : Ritme cengceng pengantar bermain bersama. 

NOTASI 4  : Permainan bersama seluruh instrumen 

NOTASI 5  : Permainan bass, biola, dan keyboard. 

NOTASI 6 : Tanya jawab perkusi.  

NOTASI 7 : Tanya jawab melodi.  

NOTASI 8 : Permainan rampak sebagai pengantar kepada 

    materi berikutnya. 

NOTASI 9 : Hocketing besi cengceng, seng, bass, biola 

  keyboard gong dan pano. 

NOTASI 10  : Permainan rampak. 

NOTASI 11 : Penggarapan pola ritme. 

NOTASI 12  : Permainan tempo. 

NOTASI 13  : Permainan rampak akhir dari bagian satu. 

NOTASI 14  : Pola ritme 5/4. 

NOTASI 15  : Pola ritme 4/4. 

NOTASI 16  : Pola ritme 7/8. 
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NOTASI 17  : Tanya jawab bass dan keyboard. 

NOTASI 18  : Permainan rampak 

NOTASI 19  : Permainan rampak matrik 7/8 

NOTASI 20 : Permainan rampak akhir dari bagian dua 

NOTASI 21 : permainan tempo pada bagian ketiga 

NOTASI 22 : permainan rampak seluruh instrumen untuk  

    mengakhiri pada karya ini. 
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GLOSARIUM 

 

Rampak                 : Teknik garap pada sebuah komposisi secara bersamaan. 

Hantak                  : Hentakan atau aksentuasi yang terdapat pada pola triol 

                               pada lagu gandang tambua alihan anam. 

Baraliah                 : Peralihan yang terdapat pada lagu gandang tambua 

   alihan anam. 

Tanya jawab           : teknik garap pada komposisi dengan prinsip  

  pergantian permainan instrumen dengan pola yang  

  berbeda secara bersahut-sahutan. 

Alihan Anam         : Salah satu repertoar dari kesenian gandang tambua 

                               Pariaman 

Gandang Tasa        : Alat musik perkusi ritmik berupa gendang bermuka  

 Satu yang terbentuk seperti kuali (single headed vessel 

 drum) yang dimainkan dengan cara digantungkan pada 

 leher pemain. 

Gandang Tambua  : Alat musik perkusi ritmik berupa gendang bermuka 

                              dua (double headed cylindrical drum) yang dimainkan 

         dengan cara digantungkan pada bahu pemain.  
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